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ABSTRAK

Ifadah, Nur Maulidatul. 2016. Efektivitas Pembelajaran Berbasis Inkuiri
Terbimbing dengan Metode Eksperimen terhadap Pemahaman Konsep pada
Materi Sel. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Dra. Lina Herlina, M.Si.
Dra. Chasnah.

Kata Kunci: Efektivitas, Materi sel, Metode eksperimen, Model inkuiri terbimbing
Pemahaman konsep.

Pembelajaran adalah proses dimana siswa mengembangkan potensi yang
dimiliki untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman. Hasil observasi di
SMA N 2 Pekalongan menunjukkan pemahaman konsep pada materi sel rendah.
Pemahaman konsep terhadap suatu materi pelajaran tidak lepas dari penggunaan
model dan metode pembelajaran. Model dan metode pembelajaran yang tepat
akan membuat siswa aktif sehingga pembelajaran lebih bermakna dan materi
pelajaran dapat dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen terhadap
pemahaman konsep pada materi sel.

Penelitian ini merupakan penelitian Pre-experimental Design dengan
menggunakan rancangan penelitian one-group pretest-postest design. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA 2 Pekalongan. Sampel
diambil menggunakan purposive sampling dengan XI IPA 1 sebagai sampel. Data
yang diambil berupa data hasil belajar siswa (ketuntasan klasikal dan N-gain),
aktivitas siswa, dan tanggapan siswa. Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
dengan metode eksperimen efektif terhadap pemahaman konsep pada materi sel
apabila N-gain sekurang-kurangnya memenuhi kategori sedang, persentase
ketuntasan klasikal sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa memenuhi nilai
KKM 75, persentase aktivitas siswa sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa
memenuhi kategori aktif sampai dengan sangat aktif, persentase tanggapan siswa
sekurang-kurangnya memenuhi kategori cukup baik untuk tiap aspeknya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal sebesar 85,71%
siswa memenuhi nilai. KKM, 75, Peningkatan. pemahaman konsep siswa masuk
dalam kategori sedang dan tinggi dengan N-gain sebesar 0,6933 (sedang).
Aktivitas siswa menunjukkan terdapat 86% siswa masuk dalam kategori aktif dan
sangat aktif. Tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran memenuhi
kategori baik dan sangat baik pada semua aspeknya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen efektif terhadap
pemahaman konsep pada materi sel. Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
dengan metode eksperimen dapat menjadi alternatif model dan metode
pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran materi sel.

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....ooiiiiiiii ettt e e ane I
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.....c.cooiiiiiiic e I
PENGESAHAN ..ottt sne e iii
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .....ccoviiieiieieese e iv
P R A A T A et v
ABSTRAK e vii
DAFTAR ISL ..ottt ettt sttt a e nre b viii
DAFTAR TABEL ...ttt i fee et X
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e e e be e e snae e e nneeeens Xii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e e nban e e s nrne e e e e Xiil
BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 k EEsEEElcarTei. B ..... M. S oA ........................ 1
1.2 Perumusan Masalah ...........ccccooieiiiiniieiisc e 5
1.3 Penegasan IStilan ..o 5
1.4 Tujuan..Bo. BB F.. LUE B B 7
1.5 MaNTaal ...oooiiiii e 7
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1 Tinjauan PUStaka ........ccccooeiiiiiiiiiicieeceeee e 8
2.2  Kerangka Berpikir.....i..... 5 oemien ool 19
23 Hibote@h. B LB B N B M 20
BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan'Waktu Penelitian ..............ccccieieiiiiec e 21
3.2 Subjek Penelitian.........ccccoiiiiiiiiie i 21
3.3 Variabel Penelitian ..........ccoceiiiiiiiiiiiie e 21
3.4 Desain Penelitian.........cccccovviiiiieiiee e 22
3.5 Prosedur Penelitian..........ccocveueiieieniie e ee e 22
3.6 Metode Pengumpulan Data..........cccceeveeiiienieiieecie e 28
3.7  Metode Analisis Data.........cccooviieiiniiiieiiee e 29
BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 HasSil PENEITIAN ..ccooiviiiiiiiiieeeee s 33



4.2 Pembanasan ......oooooooioii 37
BAB5 SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPUIAN oo 50
0.2 SAFAN ..o 50
DAFTAR PUSTAKA ettt sae e e saae e nneeeen 51
LAMPIRAN it e e s s e e s e ab e e e e e snbreeeeans 55



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
2.1 Sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing..........cccooviiiiiiiiie 13
3.1 Rancangan penelitian efektivitas pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
dengan metode eksperimen terhadap pemahaman konsep pada materi sel. 22
3.2 Hasil analisis validitas soal pada penelitian efektivitas pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen terhadap
pemahaman konsep pada materi Sel ..........cccovveiiiiiie i 24
3.3 Kilasifikasi tingkat kesukaran soal pada penelitian efektivitas pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen terhadap
pemahaman konsep pada Materi Sel ..........ccccovereriiiiiiiniiicee e 26
3.4 Hasil analisis tingkat kesukaran soal pada penelitian efektivitas
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen
terhadap pemahaman konsep pada materi Sel..........cccoovviiiiiieneniicnene. 26
3.5 Kilasifikasi daya beda soal pada penelitian efektivitas pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen terhadap pemahaman konsep
PAdA MALEIT Sl ..c.vieeiiii i e 27
3.6 Hasil analisis daya beda soal pada penelitian efektivitas pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen terhadap
pemahaman-konsep pada mMateri Sel ... oo 27
3.7 Nomor butir soal yang digunakan dan tidak digunakan pada penelitian
efektivitas pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan metode
eksperimen terhadap pemahaman konsep pada materi sel .............ccccueneeee. 27
3.8 Kegiatan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan metode
eksperimen pada Materi SEl...........ccovevieiiiiiic e 28
3.9 Kategori N-gain pretest-posttest pada pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing dengan metode eksperimen materi Sel ..........ccccoeviviveiiiiienns 30
3.10 Kategori aktivitas siswa pada pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
dengan metode eksperimen materi Sel.........cccooveiiiiiiiiinn 31
3.11 Kategori tanggapan siswa pada pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing

dengan metode eksperimen materi Sel...........ccoevveve i 32



4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

Hasil belajar dan ketuntasan klasikal pada pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing dengan metode eksperimen materi sel .........cccooevieiiiiiiienns 33
Hasil uji N-gain pretest-posttest pada pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing dengan metode eksperimen materi sel ..........cccooevveieiiciienns 34
Persentase siswa tiap kategori aktivitas pada pembelajaran berbasis

inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen materi sel............cc.ccooveeeee. 34
Persentase siswa tiap aspek aktivitas di laboratorium pada pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen materi sel............. 35
Persentase siswa tiap aspek aktivitas di kelas pada pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen materi Sel............ccocceenenee. 36
Persentase siswa tiap kategori tanggapan terhadap pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen pada materi sel .................. 36
Persentase siswa tiap aspek tanggapan terhadap pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen pada materi sel .................. 37

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 Bagan konsep materi sel untuk kelas X1 ... 18
2.2 Kerangka berpikir efektivitas pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing

dengan metode eksperimen terhadap pemahaman konsep pada materi sel ... 19

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
Lo SHADUS ..o e 54
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ...........cccccvevviiieieeiesieseese e 56
3. Lembar Kerja Siswa PraktikKum ...........ccccoeviiiiiiiiiiccseere e 64
4. Panduan Pengisian LKS Praktikum .........ccocoiiiiiiiiiice e 73
5. Lembar Kerja Siswa EKSPEITMEN........ccooiiiiiiiiiiiiieeeec e 82
6. Panduan Pengisian LKS EKSPErimeN.........ccccccveiieiiieiiieiiie e sireeseesneens 88
7. Kisi-kisi Penilaian Hasil DISKUSI SISWa..........cc.cccouriininiiiiene e 93
8. Rubrik Penilaian Hasil DiSKUST SISWa .......cccccveiierieiiiniiiesie e 94
9. Lembar Penilaian Hasil DISKUST SISWa...........ccooviieiierienieiieneeiesee e 95
10. Kisi-kisi Penilaian Laporan EKSPeriman..........ccccccevvveveiiieieeie e seesie s 96
11. Rubrik Penilaian Laporan EKSPErimen .........ccccoevveeveeieiicieece e 97
12. Lembar Penilaian Laporan EKSPerimen..........cccccocoviviiniiicic e 98
13. Kisi-Kisi Penilaian PreSENtasi..........ccooverieiieieeiesie e eie e see s enee e 99
14, Rubrik Penilaian PreSENtasi ............cccvuiirieiieienie e 100
15. Lembar Penilaian PreSentasi ...........ccooveieiiriinienie e 101
16. Kisi-Kisi S0al Uji CODa........ccviiiiiiiiiice e 102
17,5081 UJI CODA......eoiiiiiiiiieee et 105
18. Lembar Jawab Soal Uji Coba.....cii.....icerecieiiin i 123
19. Analisis Uji €0oba S0al....cci.cor.. e iisees e cieenieieesesescranitheseeseeeeseesseseeseessenes 124
20. Analisis Perhitungan Manual'Soal UjrCoba ... 129
21. Lembar Jawab Soal Evaluasi (Pretest) ... 133
22. Lembar Jawab Soal Evaluasi (POSLEST) .........cceevveiiiieiieiie e 134
23. Daftar NamMa SISWA ......cc.eiiiiiiiieieieee e 135
24. Daftar Nilai (Posttest dan Pretest) ... 136
25. Analisis Ketuntasan Belajar SISWa ..o 137
26. ANALISIS UjJi N-QAIN ....oiiiiiciiccec e 138
27. Kisi-kisi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran ...........cccccooceveiiniininniennns 139
28. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran ..............cccccevenne 140
29. Rubrik Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran..............c.cccccevvnn. 141

Xiii



30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.

Kisi-kisi Aktivitas Siswa dalam Praktikum/EKsperimen...........cc.ccocvvnenne. 142
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Praktikum/Eksperimen ............. 143
Rubrik Observasi Aktivitas Siswa dalam Praktikum/Eksperimen............... 144
ANAlISIS AKLIVITAS SISWA ....cviiviiiiiiieieieieie e 145
Kisi-kisi Angket Tanggapan SISWa...........ccueierereriieninieeeese e 150
ANGKet TaNGQapan SISWaL........ccveieieieieiesiesiesie st 151
ANalisisS TaNQQapan SISWA ........cccveiiuieiieiiieeiee st see e see e see e srnesree s 152
SUrat 1Jin ODSEIVASE....cvviiiiiiie e 153
Surat 1Jin PeNelitIan........oovoiiie i 154
Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian .............ccoooiiiiiiiiinncnce 155
Dokumentasi PENEIITIAN .......c.ooveiviiiiiiiiieiee s 156

Xiv



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran adalah suatu proses dimana siswa mengembangkan potensi
yang dimiliki untuk mendapatkan suatu pengetahuan dan pemahaman. Pada
proses belajar siswa tidak berperan sebagai objek pembelajaran dan menerima
semua informasi hanya dari guru, siswa merupakan pelaku utama dalam
pembelajaran (pembelajar) dan guru merupakan fasilitator dalam pembelajaran.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran dibutuhkan adanya keterlibatan siswa
dengan ketepatan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pembelajaran
biologi harus mengembangkan rasa ingin tahu melalui penemuan/inkuiri
berdasarkan pengalaman langsung yang dilakukan melalui kerja ilmiah untuk
memanfaatkan fakta, membangun konsep, prinsip, teori, dan hukum. Biologi
merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup melalui metode ilmiah,
oleh karena itu sebaiknya biologi dipelajari melalui metode ilmiah. Pembelajaran
dengan integrasi kegiatan ilmiah pada umumnya merupakan kegiatan inkuiri.
Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam merumuskan pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk melakukan
investigasi dalam upaya membangun pengetahuan dan makna baru (Sani, 2014:
88). Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran berbasis penemuan sehingga

pembelajaran berbasis inkuiri merupakan pembelajaran yang sesuai untuk



kegiatan pembelajaran biologi. Menurut Alberta Learning (2004: 1) pembelajaran
berbasis inkuiri (Inkuiry Based Learning) adalah pembelajaran yang diawali
dengan merumuskan pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk melakukan
investigasi dalam upaya membangun pengetahuan dan makna baru.

Hasil observasi di SMA 2 Pekalongan melalui metode wawancara dengan
guru Biologi dan observasi kegiatan belajar mengajar memperlihatkan bahwa
materi sel merupakan materi yang diajarkan di kelas XI semester gasal dengan
konsep yang sulit dipahami oleh siswa, hal tersebut disebabkan karena sel
merupakan bagian makhluk hidup yang mikroskopis sehingga konsep dari materi
sel terkesan abstrak dan sulit untuk dipahami, masih terdapat 56,25% siswa
dengan nilai dibawah KKM pada tes bab sel kelas XI tahun ajaran 2014/2015.
Pada bab ini sebenarnya siswa dituntut untuk memahami konsep karena pokok-
pokok bahasan pada materi sel merupakan konsep dasar siswa untuk memahami
konsep pada bab-bab selanjutnya. Kesulitan dalam pemahaman ini membuat
siswa memilih menghafal dalam mempelajari konsep. Belajar bukanlah dengan
cara menghapal, pembelajaran yang sesungguhnya tidak akan terjadi tanpa adanya
kesempatan untuk berdiskusi, ‘membuat pertanyaan, mempraktikkan bahkan
mengajarkan pada orang lain (Silberman, 2009: 6). Pada hakikatnya pembelajaran
biologi bukan merupakan pembelajaran yang meminta siswa mahir dalam hafalan,
pembelajaran biologi merupakan pembelajaran ilmiah.

Pembelajaran ilmiah adalah pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan
metode ilmiah atau menggunakan teknik-teknik yang pernah digunakan oleh para

peneliti. Penerapan strategi dan metode pembelajaran yang mengadopsi metode



penelitian para peneliti membantu siswa dalam memahami hasil, tujuan dan sifat
sains karena proses dalam sains juga dipahami siswa (Joyce et al., 2009: 187).
Salah satu model pembelajaran ilmiah adalah pembelajaran berbasis inkuiri atau
penemuan. Model dan metode pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran sangat mempengaruhi aktivitas dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Model dan metode yang sesuai diterapkan pada suatu
materi pembelajaran akan membuat pembelajaran efektif.

Pembelajaran biologi pada materi sel di SMA 2 Pekalongan menerapkan
model pembelajaran inkuiri terstruktur dengan metode praktikum. Pembelajaran
inkuiri yang belum pernah diterapkan di SMA 2 Pekalongan pada mata pelajaran
biologi materi sel dan dapat diterapkan adalah model pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing. Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing merupakan
pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan karena menekankan pada aktivitas
siswa dan mengoptimalkan pengalaman langsung siswa dalam kegiatan
pembelajaran (Rizal, 2014: 161). Pembelajaran ini memungkinkan terjadinya
interaksi antar siswa dengan siswa dan siswa dengan_guru, selain itu siswa
dirangsang untuk sepenuhnya menemukan konsep karena guru bersifat sebagai
fasilitator yang membimbing, maka siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Menurut Colburn (2000: 42) Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu
pembelajaran yang diawali dengan guru mengajukan pertanyaan atau masalah
yang akan diselidiki dan menunjukkan bahan atau materi yang akan digunakan,
kemudian siswa menyusun dan melaksanakan prosedur untuk memecahkan

masalah tersebut. Pembelajaran terbimbing sangat berguna untuk mengajarkan



konsep-konsep abstrak (Silberman, 2009: 116-117). Penelitian Kurniawan (2013:
11) menunjukkan bahwa pembelajaran IPA Biologi menggunakan metode inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Metode pembelajaran yang sesuai untuk melaksanakan pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing adalah metode eksperimen. Metode eksperimen
merupakan metode mengajar yang dalam penyajian atau pembahasan
materinya melalui penyelidikan atau mencobakan sesuatu serta mengamati
secara proses (Yulianingsih, 2012: 3). Kegiatan penyelidikan sangat penting
karena dapat mengoptimalkan keterlibatan pengalaman langsung dalam proses
pembelajaran dengan mengembangkan kemampuannya dalam menggunakan
keterampilan mengamati, menafsirkan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan
konsep dan mengkomunikasikan hasil penyelidikan, sehingga membuat belajar
siswa lebih bermakna (Ardiansyah, 2014: 15). Metode eksperimen memberikan
aktivitas pengalaman langsung pada siswa dan aktivitas pengalaman betul-betul
membuat siswa belajar aktif (Silberman, 2009: 32). Hasil penelitian Hasan (2014:
2) menunjukkan penggunaan metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas
fisik, aktivitas mental, serta aktivitas emosional siswa. Metode eksperimen juga
mendukung pemanfaatan laboratorium disekolah sehingga sarana dan prasarana
yang tersedia di sekolah dapat dimanfaatkan dengan baik untuk kegiatan
pembelajaran dan mendukung siswa untuk menemukan pemahaman konsep.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan

metode eksperimen terhadap pemahaman konsep pada materi sel”.



1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen efektif

terhadap pemahaman konsep pada materi sel?
1.3 Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran kata pada judul ”Efektifitas
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen terhadap
pemahaman konsep pada materi sel” maka ditegaskan beberapa istilah sebagai
berikut:

1.3.1 Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing

Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu pembelajaran dimana guru
menyediakan bahan dan masalah untuk diselidiki dan siswa merancang prosedur
mereka sendiri untuk memecahkan masalah (Colburn, 2000: 42). Pembelajaran
inkuiri terbimbing yang dimaksud dalam penelitian adalah pembelajaran yang
diawali dengan guru mengajukan pertanyaan-atau-masalah, menunjukkan materi
atau bahan yang akan digunakan, selanjutnya siswa merancang dan melaksanakan
prosedur untuk menyelesaikan masalah melalui metode eksperimen, menyusun
penjelasan dari data yang didapatkan, menarik kesimpulan, kemudian
mengkomunikasikan hasil.

1.3.2 Metode Eksperimen
Metode eksperimen merupakan metode mengajar yang dalam penyajian

atau pembahasan materinya melalui penyelidikan atau mencobakan sesuatu



serta mengamati secara proses (Yulianingsih, 2012: 3). Dalam penelitian ini,
siswa melakukan eksperimen tentang difusi dan osmosis pada materi sel.
1.3.3 Materi Sel

Materi sel merupakan materi yang diajarkan di kelas XI semester gasal
dengan standar kompetensi memahami struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil
kehidupan.

1.3.4 Pemahaman Konsep.

Pemahaman adalah kemampuan untuk menyerap/menangkap makna dan
arti dari bahan atau materi yang dipelajari (Sardiman, 2007: 42). Pemahaman
konsep adalah tugas pemahaman pengetahuan-konseptual yang utama dan dapat
dinilai menggunakan penilaian formal yang dirancang (Jacobsen et al., 2009:
295). Pemahaman konsep dalam penelitian adalah kemampuan siswa dalam
menyerap atau menangkap konsep dari materi sel. pemahaman konsep dinilai dari
hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes kognitif.

1.3.5 Efektivitas Pembelajaran.

Efektivitas: merupakan ~keberhasilan (BP2B  Kemendikbud, 2015).
Efektivitas pembelajaran "adalah keberhasilan pembelajaran dalam mencapai
tujuan pembelajaran ditandai adanya kesesuaian hasil yang didapatkan dengan
kriteria yang ditentukan. Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan metode
eksperimen efektif terhadap pemahaman konsep pada materi sel apabila:

a. Hasil uji N-gain sekurang-kurangnya memenuhi kategori sedang.

b. Persentase ketuntasan klasikal > 85% siswa memenuhi nilai KKM 75.



C. Persentase aktivitas siswa > 75% siswa memenuhi kategori aktif sampai
dengan sangat aktif.
d. Persentase tanggapan siswa sekurang-kurangnya memenuhi kategori cukup

baik untuk tiap aspeknya.
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji efektivitas pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen terhadap pemahaman konsep pada

materi sel.
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
1.5.1 Bagi Siswa

Manfaat bagi siswa dari penelitian: (1) Siswa lebih antusias mengikuti
pembelajaran, khususnya pada materi sel, (2) Mendorong siswa belajar lebih aktif
dan kreatif dalam lingkup ilmiah, (3) Meningkatkan kerjasama antar siswa dalam
pembelajaran.
1.5.2 Bagi Guru

Memberikan.masukan atau gagasan tentang pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing dan metode eksperimen yang dapat digunakan dalam penyampaian
materi sel.
1.5.3 Bagi Peneliti

Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai efektifitas pembelajaran

berbasis inkuiri dengan metode eksperimen terhadap pemahaman konsep.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran

Menurut Gagne belajar adalah perubahan disposisis atau kemampuan yang
dicapai seseorang melalui aktivitas, menurut Traves belajar adalah proses
menghasilkan penyesuaian tingkah laku, sedangkan menurut Reber belajar adalah
proses mendapatkan pengetahuan (Suprijono, 2013: 2). Belajar merupakan proses
karena didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai dalam bentuk
pengalaman yang menghasilkan perubahan tingkah laku. Menurut Sardiman
(2007: 20) belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan membaca, mengamati, mendengarkan dan meniru dan
menjadi lebih baik apabila subjek belajar mengalami atau melakukannya. Menurut
Suprijono (2013: 4-5) belajar memiliki 3 prinsip yaitu, belajar merupakan proses,
belajar merupakan bentuk pengalaman, dan belajar merupakan perubahan prilaku.

Pembelajaran menurut Suprijono (2013: 12-13) adalah proses, cara, dan
perbuatan mempelajarai. Dalam sebuah pembelajaran, guru mengorganisir
lingkungan untuk terjadi suatu proses belajar atau pembelajaran. Proses
pembelajaran yang diharapkan terjadi adalah suatu proses yang dapat
mengembangkan potensi-potensi siswa secara menyeluruh dan terpadu (Putri &

Neviyarni, 2013: 225). Proses pembelajaran bukan hanya penerimaan informasi



dari guru kepada siswa saja. Proses pembelajaran merupakan timbale balik antara
keduanya. Hakikat dalam pembelajaran, guru mengajar sebagai fasilitator yang
menyediakan bahan, model pembelajaran dan mempersiapkan lingkungan sebaik
mungkin untuk kegiatan pembelajaran siswa (Suprijono, 2013: 13).
2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran dan Hasil Belajar
Baharuddin & Wahyuni (2010: 11) menyatakan bahwa suatu proses
pembelajaran akan mencapai tujuannya jika memperhatikan beberapa faktor yang
mempengaruhi kegiatan belajar siswa antara lain :

a. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan

dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor tersebut meliputi faktor

fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis berkaitan dengan kesehatan

dan fungsi tubuh. Sedangkan faktor psikologis meliputi :

1) Kecerdasan siswa
Yaitu kemampuan psiko fisik dalam mereaksi atau menyesuaikan diri
dengan lingkungannya melalui cara yang tepat.

2) Motivasi
Motivasi adalah faktor yang mempengaruhi keefektifan belajar siswa.
motivasi siswa bisa dilihat dari perasaan ingin tahu dan ingin
menyelidiki dunia yang lebih luas, mempunyai sifat positif, adanya
keingintahuan untuk mencapai prestasi dan adanya kebutuhan untuk
menguasai ilmu atau pengetahuan yang berguna bagi dirinya.

3) Minat
Secara sederhana minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

4) Sikap
Adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif terhadap
objek, orang, peristiwa, dan sebagainya, baik secara positif maupun
negatif.

5) Bakat
Adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
tujuan dan keberhasilan disaat yang akan datang.

b. Faktor eksternal

Meliputi lingkungan sekolah, lingkungan sosial masyarakat dan

lingkungan keluarga. Hubungan yang harmonis antar siswa dengan guru

dapat mempengaruhi proses belajar mengajar seorang siswa. Kondisi

lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa berperan penting dalam
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mempengaruhi belajar siswa. Semakin baik lingkungan tempat tinggal
siswa maka akan berbanding lurus dengan peningkatan belajar siswa.
Sedangkan keluarga sebagai tempat tinggal pertama siswa akan
berdampak pada aktifitas belajar siswa. Interaksi sesama keluarga akan
membantu siswa melakukan aktivitas belajar yang baik.
c. Faktor mata pelajaran

Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan siswa.
Begitu juga dengan metode yang digunakan guru sebagai sarana untuk
menyampaikan materi pelajaran harus disesuaikan dengan kondisi
siswa.

Kunandar (2007: 229) menyatakan, hasil belajar adalah kemampuan siswa
dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu
kompetensi dasar. Hasil belajar siswa yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran
sejalan dengan tujuan yang tercantum pada indikator yang direncanakan oleh
guru. Pemahaman konsep yang didapatkan siswa setelah kegiatan pembelajaran
merupakan hasil belajar itu sendiri. Pemahaman adalah menguasai sesuatu dengan
pikiran atau kemampuan untuk menyerap/menangkap makna dan arti dari bahan
atau materi yang dipelajari (Sardiman, 2007: 42). Pemahaman konsep adalah
tugas pemahaman pengetahuan-konseptual yang utama dan dapat dinilai
menggunakan penilaian formal yang dirancang dan merepresentasikan level-level
taksonomi bloom ranah kognitif (Jacobsen et al., 2009: 295). Penilaian adalah
proses pengumpulan dan penggunaan informasi oleh guru untuk pemberian nilai
terhadap hasil belajar siswa berdasarkan tahapan kemajuan belajarnya sehingga
didapatkan potret/profil kemampuan siswa sesuai dengan kompetensi yang
ditetapkan kurikulum.

2.1.1 Pembelajaran Berbasis Inkuiri
Kata inkuiri berasal dari bahasa inggris, yaitu 'to inquire’ yang berarti

bertanya atau menyelidiki. Definisi Galileo Education Network (2004) Inkuiri
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(inquiry) adalah proses berpikir yang dinamis dengan mengajukan pertanyaan
untuk mendapatkan pengetahuan atau pemahaman. Pembelajaran berbasis inkuiri
(Inkuiry Based Learning) didefinisikan Alberta Learning (2004: 1) sebagai
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam merumuskan pertanyaan yang
mengarahkan untuk melakukan investigasi dalam upaya membangun pengetahuan
dan makna baru. Pertanyaan merupakan inti dari pembelajaran berbasis inkuiri.
Pertanyaan dapat menuntun untuk melakukan penyelidikan sebagai usaha siswa
dalam memahami materi pelajaran.

Menurut Ditjen PMPTK (2008: 36) pembelajaran inkuiri mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut :

1. Menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan
menemukan atau siswa sebagai subjek belajar.

2. Aktivitas siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban
sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief).

3. Mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan

kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari
proses mental.

Pembelajaran inkuiri-merupakan bentuk-dari pendekatan pembelajaran yang
berorientasi kepada siswa (student centered approach) dengan guru memberikan
bimbingan secukupnya kepada .siswa agar siswa dapat berperan aktif dalam
menemukan prinsip-prinsip atau jawaban dari permasalahan yang dihadapi
(Siregar, 2013: 102). Pembelajaran berbasis inkuiri lebih melibatkan siswa dalam
pembelajaran sehinggas siswa semakin aktif dalam kegiatan belajar. Sintak model
pembelajaran inkuiri adalah: menghadapkan pada masalah, pengumpulan data
(verifikasi), pengumpulan data (eksperimentasi), mengolah, memformulasikan

suatu penjelasan, analisis proses penelitian (Joyce et al., 2009: 206-209).
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Menurut Colburn (2000: 42) terdapat empat tingkatan inkuiri, yaitu:
1) Structured Inquiry

Siswa menyelidiki masalah dan materi tetapi tidak menginformasikan

hasil. Siswa menemukan hubungan antara variabel atau generalisasi

dari data yang dikumpulkan.
2) Guided Inquiry

Guru hanya menyediakan bahan dan masalah untuk diselidiki.

Sedangkan siswa merancang prosedur mereka sendiri untuk

memecahkan masalah.

3) Open Inquiry

Pendekatan ini mirip dengan inkuiri terbimbing, dengan tambahan

bahwa siswa juga merumuskan masalah mereka sendiri untuk

menyelidiki.
4) Learning Cycle

Siswa terlibat dalam aktivitas memperkenalkan konsep baru. Guru

memberikan nama resmi untuk konsep. Siswa mengambil kepemilikan

konsep dengan menerapkan di dalamnya konteks yang berbeda.
2.1.2 Inkuiri Terbimbing

Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu pembelajaran yang diawali dengan
guru mengajuan pertanyaan atau masalah yang akan diselidiki dan menunjukkan
bahan atau materi yang akan digunakan, kemudian siswa menyusun dan
melaksanakan prosedur untuk memecahkan masalah tersebut (Colburn, 2000: 42).
Masalah dan pertanyaan 'ini yang mendorong siswa melakukan penyelidikan
untuk menentukan jawabannya (Ardiansyah, 2014: 15).

Menurut Bilgin (2009: 11039) dalam kegiatan inkuiri terbimbing guru dan
siswa berperan penting dalam mengajukan pertanyaan, mengembangkan jawaban,
dan memecahkan masalah. Pada model ini, guru perlu memiliki keterampilan
memberikan bimbingan, yakni mendiagnosis kesulitan siswa dan memberikan
bantuan dalam memecahkan masalah yang siswa hadapi (Kulthau, 2010: 20-21).

Pembelajaran terbimbing merupakan pembelajaran yang berguna untuk

mengajarkan konsep-konsep abstrak pada siswa (Silberman, 2009: 116-117).
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Langkah-langkah dalam melaksanakan inkuiri terbimbing menurut Alberta

Learning (2004: 10-13) pada Tabel 2.1:

Tabel 2.1 Sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing

Fase

Kegiatan guru

Kegiatan siswa

1. Planning phase

2. Retrieving phase

3. Processing
phase

4. Creating phase

5. Sharing phase

6. Evaluation
phase

Mengajukan masalah untuk
dipecahkan atau pernyataan
untuk diselidiki.

Mendorong siswa untuk
memilih dengan tepat alat
dan bahan yang diperlukan.
Mendorong siswa untuk
merancang prosedur untuk
memecahkan masalah atau
jawaban pertanyaan yang
diajukan.

Membimbing siswa dalam
melakukan investigasi dan
mendorong tanggung jawab
individu pada anggota
kelompok.

Membimbing siswa
mengorganisasi data.
Mengarahkan siswa
memanfaatkan sumber daya
informasi lainnya untuk
pemecahan masalah.

Membimbing siswa untuk
mengkomunikasikan hasil
penyelidikan.

Mendorong siswa untuk atau
melakukan refleksi pada
pengetahuan yang baru
mereka temukan.

Mendefinisikan sifat
dan parameter
masalah.

Brainstrom (curah
pendapat) tentang
alternatif prosedur
dan solusi pemecahan
masalah.

Memilih atau
merancang strategi
pemecahan masalah.
Mengimplementasikan
rancangan untuk
memecahkan masalah.
Menggunakan
ketrampilan proses
sains, melakukan
observasi untuk
mengumpulkan data.
Membuat catatan
pengamatan.
Mengolah data yang
terkumpul dalam
bentuk grafik dan
tabel

Membuat pola-pola
dan hubungan dalam
data, mengumpulkan
informasi pendukung.
Menarik kesimpulan
dan merumuskan
penjelasan.
Mengkomunikasikan
hasil penyelidikan
kepada siswa lain.
Melakukan refleksi
dan evaluasi terhadap
pembelajaran yang
telah dilakukan.
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Pembelajaran dengan inkuiri terbimbing menurut Rizal (2014: 161)
mempunyai kelebihan-kelebihan diantaranya menekankan pada keaktifan belajar
siswa untuk menumbuhkan kemampuan siswa dalam menggunakan keterampilan
proses sains dengan merumuskan pertanyaan yang mengarah pada kegiatan
penyelidikan, menyusun hipotesis, melakukan penelitian, mengumpulkan dan
mengolah data, dan mengkomukasikan hasil temuannya dalam proses
pembelajaran. Selain itu pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membentuk dan
mengembangkan self concept pada siswa, mendorong siswa untuk berfikir dan
bekerja obyektif, jujur dan terbuka, mendorong siswa berpikir intuitif, dan dapat
mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

2.1.3 Metode Eksperimen

Pendidikan sains diarahkan untuk berbuat, aktif bertanya dan menemukan
sendiri jawaban sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam atau lingkungan sekitar (Hasan,
2014: 3). Metode eksperimen merupakan metode mengajar yang dalam
penyajian atau pembahasan materinya melalui percobaan atau mencobakan
sesuatu serta mengamati secara ' proses (Yulianingsih, 2012: 3). Metode
eksperimen memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan percobaan
tentang suatu hal, menuliskan hasil percobaan, dan menganalisis hasil percobaan
untuk memperoleh suatu konsep yang sedang dipelajari. Metode eksperimen
memberikan aktivitas pengalaman langsung pada siswa dan aktivitas pengalaman
betul-betul membuat siswa belajar aktif. Belajar aktif membuat pembelajaran

yang berlangsung lebih bermakna (Silberman, 2009: 32).
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Pada proses pembelajaran, keterlibatan siswa akan membuat pembelajaran
yang berlangsung lebih efektif dan bermakna. Belajar membutuhkan keterlibatan
mental dan tindakan siswa, semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa dalam
proses pembelajaran, siswa akan semakin aktif dan kegiatan belajar akan menjadi
semakin baik karena untuk memproses informasi secara efektif, otak membantu
melaksanakan refleksi eksternal dan internal. Jika diminta mempertanyakan,
mendiskusikan dengan orang lain dan melaksanakan, otak dapat melakukan tugas
belajar lebih baik (Silberman, 2009: 4). Metode eksperimen memiliki banyak
kelebihan, banyak penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode ini. Pada
penelitian Hasan (2014: 2) penggunaan metode eksperimen dapat meningkatkan
aktivitas fisik, aktivitas mental, serta aktivitas emosional siswa. Menurut
Kurniawan (2011: 10) penggunaan metode eksperimen membuat siswa lebih aktif
dan proses pembelajaran menjadi lebih hidup karena hidupnya komunikasi.
Metode eksperimen meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa (Riendra et
al., 2014: 5-8). Hasil penelitian Maliyah (2012: 231-233) menyatakan bahwa
implementasi pembelajaran inkuiri melalui metode eksperimen dan demonstrasi
diskusi berpengaruh terhadap prestasi kognitif, psikomotorik dan afektif. Selain
itu, strategi pembelajaran inkuiri terbimbing yang dipadukan dengan metode
eksperimen dapat meningkatkan unjuk kerja, keterampilan proses dan sikap
ilmiah siswa (Pratiwi et al., 2012: 89-93).

2.1.4 Pemahaman Konsep
Konsep merupakan gagasan yang merujuk pada sebuah kelompok atau

kategori dimana semua anggotanya sama-sama memiliki beberapa karakteristik
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umum (Jacobsen et al., 2009: 295). Pemahaman adalah menguasai sesuatu dengan
pikiran atau kemampuan untuk menyerap/menangkap makna dan arti dari bahan
atau materi yang dipelajari (Sardiman, 2007: 42). Pemahaman konsep adalah
tugas pemahaman pengetahuan-konseptual yang utama dan dapat dinilai
menggunakan penilaian formal yang dirancang dan merepresentasikan level-level
taksonomi bloom ranah kognitif (Jacobsen et al., 2009: 295). Dimensi ranah
kognitif berdasarkan revisi taksonomi Bloom terdiri atas 6 tingkatan (Krathwohl,
2002: 215-218):

1. Remember (Mengingat)
Mengingat adalah kemampuan memperoleh kembali pengetahuan yang
relevan dari memori jangka panjang. Kategori Remember terdiri dar
proses kognitif Recognizing (mengenal kembali) dan Recalling
(mengingat). Untuk menilai Remember, siswa diberi soal yang berkaitan
dengan proses kognitif Recognizing (mengenal kembali) dan Recalling
(mengingat).

2. Understand (Memahami)
Memahami adalah kemampuan merumuskan makna dari pesan
pembelajaran dan mampu mengkomunikasikannya dalam bentuk lisan,
tulisan maupun grafik. Siswa mengerti ketika mereka mampu
menentukan hubungan antara pengetahuan yang baru diperoleh dengan
pengetahuan mereka yan lalu. Kategori Understand terdiri dari proses
kognitif Interpreting (menginterpretasikan), Exemplifying (memberi
contoh), Classifying (mengklasifikasikan), Summarizing (menyimpulkan),
Inferring (menduga), Comparing (membandingkan), dan Explaining
(menjelaskan).

3. Apply (Menerapkan)
Menerapkan adalah kemampuan menggunakan prosedur untuk
menyelesaikan masalah. Siswa memerlukan latihan soal sehingga siswa
terlatih untuk mengetahui prosedur apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal. Kategori menerapkan (Apply) terdiri dari proses
kognitif  kemampuan melakukan (Executing) dan kemampuan
menerapkan (Implementing).

4. Analyze (Menganalisis)
Menganalisis meliputi kemampuan untuk memecah suatu kesatuan
menjadi bagian-bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian
tersebut dihubungkan satu dengan yang lain atau bagian tersebut dengan
keseluruhannya. Analisis menekankan pada kemampuan merinci sesuatu
unsur pokok menjadi bagian-bagian dan melihat hubungan antar bagia
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tersebut. Di tingkat analisis, seseorang akan mampu menganalisa
informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi
ke dalam bagian yan lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya
dan mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat
dari sebuah skenario yang rumit. Kategori Apply terdiri kemampuan
membedakan (Differentiating), mengorganisasi (Organizing) dan
memberi simbol (Attributing).

5. Evaluate (Menilai)
Menilai didefinisikan sebagai kemampuan melakukan judgement
berdasar pada kriteria dan standar tertentu. Kriteria sering digunakan
adalah menentukan kualitas, efektivitas, efisiensi, dan Kkonsistensi,
sedangkan standar digunakan dalam menentukan kuantitas maupun
kualitas. Evaluasi mencakup kemampuan untuk membentuk suatu
pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan
pertanggungjawaban pendapat itu yang berdasar kriteria tertentu.
Adanya kemampuan ini dinyatakan dengan memberikan penilaian
terhadap sesuatu. Kategori menilai terdiri dari Checking (mengecek) dan
Critiquing (mengkritik).

6. Create (Berkreasi)
Create didefinisikan sebagai menggeneralisasi ide baru, produk atau
cara pandang yang baru dari sesuatu kejadian. Create di sini
diartikan sebagai meletakkan beberapa elemen dalam satu kesatuan
yang menyeluruh sehingga terbentuklah dalam satu bentuk yang
koheren atau fungsional. Siswa dikatakan mampu Create jika dapat
membuat produk baru dengan merombak beberapa elemen atau bagian
ke dalam bentuk atau stuktur yang belum pernah diterangkan oleh guru
sebelumnya. Proses  Create umumnya  berhubungan dengan
pengalaman belajar siswa yang sebelumnya.

Penguasaan konsep oleh siswa tidak hanya pada mengenal sebuah konsep
tetapi siswa dapat menghubungkan antara satu konsep dengan konsep lainnya
dalam berbagai 'situasi (Rizal, 2014: 162). Memahami bahwa sebuah konsep
merupakan bagian dari konsep yang lebih besar sangatlah penting sebab hal ini
memudahkan kita untuk menyimpulkan karakteristik-karakteristik dari kategori
yang lebih besar pada kategori yang lebih kecil (Jacobsen et al., 2009: 296).
Pemahaman konsep merupakan hal yang sangat fundamental dalam pembelajaran
karena pemahaman dan penguasaan suatu materi atau konsep merupakan

prasyarat untuk menguasai materi atau konsep berikutnya (Karim, 2011: 30).
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Materi sel merupakan materi yang diajarkan di kelas XI semester gasal

dengan standar kompetensi memahami struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil

kehidupan. Materi sel memiliki 3 kompetensi dasar yaitu:

1. Mendeskripsikan komponen kimiawi sel, struktur dan fungsi sel sebagai unit

terkecil kehidupan,

2. Mengidentifikasi organel sel tumbuhan dan sel hewan,

3. Membandingkan mekanisme transpor pada membran.

Peta konsep materi sel sebagai berikut:

Sel

v

SK: 1. Memahami struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan

struktur dan fungsi sel
sebagai unit terkecil

tumbuhan dan sel
hewan

+ A 4 +
KD: 1.1. KD: 1.2. KD: 1.3. Membandingkan
Mendeskripsikan Mengidentifikasi mekanisme transpor pada
komponen kimiawi sel, organel sel membran.

sel.

2. Sel prokariotik dan
sel eukariotik.

3. Struktur dan fungsi
sel.

tumbuhan dan sel
hewan.

2. Perbedaan sel
tumbuhan dan sel
hewan.

kehidupan

v v v
Materi pokok: Materi pokok: Materi pokok:
1. Komponen kimiawi 1. Organel sel 1. Transport pasif (difusi,

difusi terfasilitasi dan
0SMOosis).

2. Transport aktif
(eksositosis, endositosis,
pompoa ion Na-K).

Gambar 2.1 Bagan konsep materi sel untuk kelas XI.
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut (Gambar 2.2) :

Hasil observasi di SMA 2
Pekalongan menunjukkan :

1. Sel merupakan materi biologi
yang sulit dipahami konsepnya

oleh siswa.
2. Pemahaman konsep siswa
sebagai hasil belajar masih

rendah, terdapat 56,25% siswa

dengan nilai dibawah KKM

pada tes bab sel kelas XI tahun

ajaran 2014/2015.

3. Pembelajaran biologi pada
materi sel di SMA 2
Pekalongan menerapkan
model pembelajaran inkuiri
terstruktur dengan metode
praktikum.

4. Pembelajaran berbasis inkuiri

terbimbing dengan metode
eksperimen pada materi sel
belum pernah diterapkan.

Studi literatur tentang model
pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing :

1. Sesuai diterapkan dalam
pembelajaran biologi karena
mendorong siswa untuk
menemukan konsepnya sendiri.

2. Pembelajaran yang menekankan
pada aktivitas siswa.

Studi literatur tentang metode

eksperimen :

1. Sesuai untuk diterapkan dalam
pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing.

2. Mengoptimalkan keterlibatan
pengalaman langsung dalam
proses pembelajaran sehingga
siswa lebih aktif.

3. Pembelajaran menjadi lebih
hidup dan meningkatkan hasil
belajar siswa.

A

y

Penerapan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen
pada materi sel

v

Efektif terhadap pemahaman konsep siswa apabila :
a. N-gain sekurang-kurangnya memenuhi kategori sedang.
b. Persentase ketuntasan klasikal sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa

memenuhi nilai KKM 75.

c. Presentase aktivitas siswa sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa
memenuhi kategori aktif sampai dengan sangat aktif.
d. Presentase tanggapan siswa sekurang-kurangnya memenuhi Kkategori cukup

baik untuk tiap aspeknya.

Gambar 2.2 Kerangka berpikir efektivitas pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing dengan metode eksperimen terhadap pemahaman

konsep pada materi sel.
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2.3 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing dengan metode eksperimen pada materi sel efektif terhadap

pemahaman konsep siswa.



BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen

efektif terhadap pemahaman konsep pada materi sel.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

5.1.1 Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen dapat
menjadi alternatif model dan metode pembelajaran dalam mempelajari
materi sel.

5.1.2 Pembelajaran berbasis inkuiri dengan metode eksperimen pada materi sel
memerlukan .manejemen waktu dan pengelolaan kelas yang baik sehingga
diperlukan perencaan pembelajaran yang tepat dan efisien agar tujuan

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

49
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